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Abstract

This research focuses on the integration of Islamic Civilization History material in Arabic Qira'ah learning and its
impact on students' critical thinking skills at MTs Darul A'mal Metro. A qualitative approach with a case study
design was chosen to deeply explore the experiences and perceptions of the informants, consisting of two active
students, two passive students, an Arabic teacher, and one vice principal for curriculum. Data were obtained
through semi-structured interviews and classroom observations, then analyzed using a thematic approach based
on Miles, Huberman, and Saldana's theory. The results showed that active students experienced improvement in
critical thinking skills when Qira'ah learning was contextualized with Islamic history. However, passive students
did not show significant development due to the lack of engagement and motivation to learn. Other factors that
hinder the effectiveness of the implementation of this integrative curriculum include time constraints, lack of
classroom interaction, and teachers' suboptimal understanding in linking historical texts with Arabic language
learning. This research fills a gap in the literature regarding the direct relationship between learning Islamic history
and developing critical thinking skills in a linguistic context, and offers a new pedagogical approach for teachers
and educational policy makers.

Keywords: Curriculum Integration; Critical Thinking, Arabic Qira'‘ah; History of Islamic Civilization;
Abstrak

Penelitian ini berfokus pada integrasi materi Sejarah Peradaban Islam dalam pembelajaran Qira‘'ah Bahasa Arab
serta dampaknya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di MTs Darul A'mal Metro. Pendekatan kualitatif
dengan desain studi kasus dipilih untuk menggali secara mendalam pengalaman dan persepsi para informan,
yang terdiri dari dua siswa aktif, dua siswa pasif, seorang guru Bahasa Arab, dan satu wakil kepala sekolah bidang
kurikulum. Data diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dan observasi kelas, kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan tematik berdasarkan teori Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa aktif mengalami peningkatan dalam kemampuan berpikir kritis ketika pembelajaran
Qira'ah dikontekstualisasikan dengan sejarah Islam. Namun, siswa pasif tidak menunjukkan perkembangan
signifikan karena minimnya keterlibatan dan motivasi belajar. Faktor lain yang menghambat efektivitas
implementasi kurikulum integratif ini meliputi keterbatasan waktu, kurangnya interaksi kelas, dan pemahaman
guru yang belum optimal dalam mengaitkan teks sejarah dengan pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini
mengisi kekosongan literatur mengenai hubungan langsung antara pembelajaran sejarah Islam dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis dalam konteks kebahasaan, serta menawarkan pendekatan
pedagogis baru bagi guru dan pengambil kebijakan pendidikan.

Kata Kunci: Integrasi Kurikulum; Berpikir Kritis; Qird'ah Bahasa Arab; Sejarah Peradaban Islam;
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca (qgira’ah) dalam bahasa Arab bukan hanya merupakan keterampilan
linguistik dasar, tetapi juga memainkan peran krusial dalam memahami keilmuan Islam dan teks-teks
baik klasik maupun modern (Siregar et al., 2022). Di institusi pendidikan Islam, baik yang bersifat
formal seperti madrasah maupun non-formal seperti pesantren, keterampilan gird’ah berperan
penting dalam membuka akses siswa terhadap sumber-sumber pengetahuan fundamental dalam
studi keagamaan dan sejarah. Kemampuan ini diharapkan dapat diasah melalui proses pembelajaran
yang berlangsung secara aktif dan terarah di lingkungan sekolah. Dalam hal ini, penerapan model
pembelajaran yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca
serta memahami teks secara efektif (Adi & Anwar, 2024).

Keberhasilan dalam gira’ah memberi siswa akses untuk menelaah berbagai referensi keagamaan
yang dalam banyak kasus bersifat fundamental bagi pengembangan pemikiran mereka (Hartati &
Hanafi, 2022). Hasil studi menunjukkan bahwa pembelajaran bahasa Arab harus difokuskan pada
pengembangan keterampilan membaca dengan menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa (Adi & Anwar, 2024). Hal ini termasuk tidak hanya
membaca dengan benar, tetapi juga mampu menghubungkan makna teks dengan konteks sosial dan
historisnya, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap ajaran-ajaran Islam
dan pengaruhnya melalui waktu (Hartati & Hanafi, 2022).

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam
memahami teks bacaan bahasa Arab, terutama teks yang bersifat naratif dan informatif seperti teks
sejarah Islam. Beberapa faktor yang menciptakan kesulitan ini adalah lemahnya penguasaan kosakata,
terbatasnya pemahaman terhadap struktur kalimat, dan ketidakmampuan siswa untuk
menghubungkan makna kontekstual dari teks yang dibaca (Adi & Anwar, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa ketika siswa tidak memiliki kosakata yang memadai, mereka cenderung sulit
memahami makna dari kalimat, yang berdampak negatif pada kemampuan mereka untuk menjawab
pertanyaan atau menceritakan kembali teks yang telah dibaca (Nisa et al, 2023). Belum lagi,
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat satu arah dan tradisional seringkali menjadikan siswa
hanya sebagai penerima informasi, bukannya pelaku aktif dalam proses belajar (Hilmi et al., 2024).
Dengan demikian, karakteristik interaktif dalam pengajaran bahasa Arab sangat dibutuhkan untuk
meningkatkan pemahaman siswa.

Masalah lain yang dihadapi dalam pembelajaran bahasa Arab adalah ketidakcocokan antara
metode pembelajaran dan kebutuhan siswa. Sebagian besar metode yang digunakan masih
konvensional dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa (Adi & Anwar, 2024). Oleh karena itu, ada
kebutuhan untuk merancang metode pembelajaran yang lebih kooperatif dan interaktif guna men

dorong siswa terlibat dalam proses belajar (Fitriani, 2023). Pembelajaran yang berbasis pada
pemahaman kontekstual, serta penggunaan bahan ajar yang menarik, dapat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan yang ada (Kurniawan & Utami, 2022). Penggunaan teknologi, seperti media
digital, juga menunjukkan potensi besar dalam meningkatkan pemahaman siswa melalui penyajian
materi yang lebih menarik dan relevan (Rochmat et al., 2023). Upaya untuk meningkatkan metodologi
pengajaran bahasa Arab harus berlandaskan pada solusi yang kreatif dan inovatif, demi
memaksimalkan kompetensi siswa.

Dalam konteks teori pembelajaran bahasa, Vygotsky menekankan bahwa penguasaan
keterampilan bahasa, termasuk membaca, harus melibatkan interaksi sosial dan dukungan dari
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lingkungan belajar (Suoth et al., 2022). Konsep "zone of proximal development" (ZPD) menjelaskan
bahwa kemampuan belajar siswa dapat meningkat ketika mereka mendapatkan bantuan dari individu
yang lebih kompeten (Manurung et al., 2022). Dengan demikian, keterampilan membaca tidak dapat
diasah hanya melalui latihan mandiri; sebaliknya, pengajaran yang efektif harus mencakup strategi
scaffolding yang memungkinkan guru memberikan dukungan yang sesuai dengan perkembangan
siswa (Maspul, 2024). Ini berarti bahwa proses pembelajaran harus berfokus pada interaksi yang
bermakna yang memungkinkan siswa untuk mengatasi kesulitan serta memperluas pemahaman
mereka terhadap teks (Manurung et al., 2022).

Di sisi lain, teori membaca modern seperti model top-down dan bottom-up, yang dikemukakan
oleh Goodman dan Grabe & Stoller, menunjukkan bahwa pemahaman teks memerlukan integrasi
antara pengetahuan linguistik dan konteks pengetahuan pembaca (Rovai & Pfingsthorn, 2022).
Dengan memanfaatkan narasi sejarah, pendidik dapat menyediakan konteks yang relevan dan
menarik yang tidak hanya memicu minat siswa, tetapi juga memperkaya pengalaman membaca
mereka (Mukurunge et al., 2021). Penerapan narasi sejarah sebagai media kontekstual dapat
membantu siswa terhubung lebih dalam dengan teks, memungkinkan mereka untuk memahami dan
mencerna informasi dengan lebih baik melalui penggabungan pengetahuan yang ada dengan teks
yang baru (Mukurunge et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat,
keterampilan membaca siswa dapat ditingkatkan secara signifikan melalui pemanfaatan pengalaman
dan konteks yang sudah mereka miliki.

Sejarah memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengajaran, terutama dalam konteks
pendidikan agama Islam. Penggunaan narasi sejarah dalam pembelajaran dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa, tidak hanya dalam aspek linguistik, tetapi juga dalam pengembangan
pemahaman kultural dan spiritual mereka (Syafiqoh et al., 2023). Namun, praktik ini dalam konteks
pembelajaran gira'ah di madrasah masih sangat terbatas, dengan banyak penelitian yang lebih
terfokus pada teknik membaca dan penggunaan teknologi, tanpa mengeksplorasi potensi narasi
sejarah sebagai medium yang efektif untuk pembelajaran interaktif (Ma'ruf et al., 2024).

Pentingnya pendidikan karakter di madrasah juga terlihat dalam berbagai penelitian yang
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui mata
pelajaran keagamaan dan kegiatan ekstrakurikuler (zahra & Aminah, 2024). Ini sejalan dengan
gagasan bahwa narasi sejarah Islam bisa dijadikan alat tidak hanya untuk transmisi pengetahuan,
tetapi juga untuk menanamkan nilai-nilai karakter, kebudayaan, dan etika yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari pendidikan Islam di madrasah (Nilawati et al., 2023). Dengan menggunakan cerita
sebagai strategi pembelajaran, siswa dapat lebih mudah mengaitkan konteks sejarah dengan nilai-
nilai yang ingin diajarkan, sehingga memperdalam pemahaman mereka akan agama dan budaya
(Qotadah et al., 2022).

Ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan metode pembelajaran yang lebih interaktif
dan berbasis naratif dalam konteks pembelajaran gira'ah. Riset sebelumnya menunjukkan bahwa
banyak materi yang bisa diajarkan dalam Al-Qur‘an dan Hadits memiliki keterkaitan yang kuat dengan
aspek sejarah dan budaya, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Zubairi & Nurdin,
2022). Pemanfaatan narasi sejarah dalam proses pendidikan tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga memperkaya pemahaman siswa terhadap konteks
nilai-nilai dan ajaran Islam secara lebih luas. Pendekatan ini memegang peranan penting dalam
pembentukan karakter siswa yang selaras dengan prinsip-prinsip keislaman (Nadiva, 2023).
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Pedagogis yang merangsang diskusi tentang peningkatan metode dan strategi pengajaran ini
diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih menyeluruh dan inklusif (Izzati et al.,
2023). Oleh sebab itu, pelatihan dan pengembangan profesional bagi para pendidik menjadi aspek
krusial guna memastikan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan narasi sejarah secara efektif
dalam konteks pembelajaran Islam. Dengan bekal kompetensi yang memadai, guru diharapkan
mampu mengolah materi sejarah menjadi sarana pendidikan yang tidak hanya informatif, tetapi juga
transformatif bagi peserta didik (Rusliani et al., 2022). Pembelajaran sejarah dalam pendidikan Islam
bukan sekadar penyampaian teori, melainkan merupakan upaya mendidik generasi yang mampu
memahami serta menghargai warisan sejarah mereka sebagai bagian integral dari identitas keislaman
yang mereka miliki.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di madrasah, terdapat kebutuhan mendesak untuk
mengeksplorasi strategi interaktif yang memanfaatkan narasi sejarah Islam sebagai alat bantu
pembelajaran yang efektif. Gap penelitian yang ada menunjukkan bahwa kajian tentang penerapan
narasi sejarah dalam pembelajaran bahasa Arab secara interaktif masih sangat terbatas. Penelitian-
penelitian yang ada sebelumnya sering kali terfokus pada teknik membaca yang terstruktur atau
penggunaan teknologi yang tidak mengeksplorasi potensi interaksi sosial dalam pembelajaran
(Syafigoh et al., 2023). Hal ini penting mengingat bahwa Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam perkembangan kognitif, sementara Bruner menggarisbawahi kekuatan naratif sebagai
alat untuk memahami pengetahuan (Hilmi et al., 2024).

Penggunaan narasi sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang interaktif dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih komprehensif bagi siswa, menghubungkan pengetahuan historis
dengan konteks keagamaan yang mendalam (Afifah et al., 2023). Ini tidak hanya membantu siswa
dalam memahami teks yang dibaca, tetapi juga memperkuat koneksi mereka terhadap nilai-nilai yang
terkandung dalam narasi tersebut (Syafiqoh et al., 2023). Penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut
dengan mengintegrasikan dimensi historis-keislaman ke dalam strategi pengajaran interaktif yang
menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar-mengajar.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi antara teori interaksi sosial dan
pendekatan literasi naratif, yang ditujukan untuk membangun suasana pembelajaran yang lebih
humanistik serta relevan dengan konteks kehidupan siswa. Dalam kerangka ini, dinamika interaksi
baik antar peserta didik maupun antara siswa dan guru memegang peranan penting dalam
meningkatkan partisipasi aktif siswa, sekaligus memperdalam pemahaman mereka terhadap bahasa
Arab dan pokok-pokok pemikiran dalam sejarah Islam (Adi & Anwar, 2024). Dengan penciptaan
lingkungan yang interaktif ini, siswa diharapkan tidak hanya meningkatkan keterampilan membaca
mereka, tetapi juga membangun karakter keislaman yang lebih kuat melalui pemahaman sejarah yang
kontekstual dan reflektif (Dinia et al., 2024).

Strategi semacam ini tidak hanya akan menghasilkan keterampilan membaca yang mumpuni,
tetapi juga menanamkan rasa cinta terhadap sejarah dan budaya Islam dalam diri siswa.
Menggunakan narasi sejarah dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan pendekatan yang inovatif
dan relevan untuk mendukung penguatan karakter keislaman siswa, membangun kesadaran mereka
akan pentingnya memahami akar dan nilai-nilai agama mereka dalam konteks yang lebih luas (Afifah
et al,, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangsih signifikan dalam
pengembangan model pembelajaran gird'ah yang lebih interaktif dan kontekstual.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus guna menggali
secara mendalam pengaruh integrasi materi sejarah peradaban Islam terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran Qira'ah bahasa Arab di MTs Darul A'mal Metro.
Subjek penelitian terdiri dari enam informan, yakni dua siswa aktif, dua siswa pasif, seorang guru
bahasa Arab, dan satu wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara semi-terstruktur serta observasi kelas, dengan instrumen observasi yang dirancang
berdasarkan teori yang relevan dan indikator yang telah disusun secara sistematis.

Data dianalisis melalui pendekatan tematik menggunakan kerangka analisis Miles, Huberman,
dan Saldana, yang mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk
menjamin validitas serta reliabilitas hasil penelitian, diterapkan teknik triangulasi data dan konfirmasi
ulang kepada informan. Analisis berfokus pada identifikasi tema-tema utama yang menunjukkan
keterkaitan antara integrasi sejarah Islam dan pemahaman Qira'ah, serta faktor-faktor yang
memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan
gambaran komprehensif mengenai potensi integrasi sejarah peradaban Islam dalam pembelajaran
bahasa Arab, beserta tantangan-tantangan yang muncul dalam implementasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap enam informan di MTs Darul A'mal
Metro mengungkapkan bahwa integrasi materi sejarah peradaban Islam dalam pembelajaran Qira‘ah
bahasa Arab memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keikutsertaan siswa dalam pembelajaran yang mencakup
unsur sejarah Islam mendorong mereka untuk lebih aktif dalam proses analisis dan interpretasi,
khususnya ketika membaca teks Al-Qur'an dan hadis (Sinaga, 2023). Hubungan antara keterlibatan
aktif siswa dan peningkatan kemampuan kritis ini memberikan anggapan bahwa pembelajaran yang
relevan dengan konteks sejarah membantu siswa memahami makna yang lebih dalam dan
kontekstual dari teks keagamaan yang mereka pelajari (Ritonga & Sofiyah, 2024).

Melalui pendekatan sejarah, siswa tidak hanya belajar membaca, tetapi juga dilatih untuk
menafsirkan dan memahami konteks sosial serta nilai-nilai di balik teks yang merupakan bagian dari
warisan budaya Islam. Penelitian sebelumnya mendukung pernyataan ini, di mana pemakaian metode
yang mengaitkan pembelajaran dengan konteks historis terbukti mampu meningkatkan analisis kritis
dan pemahaman mendalam siswa (Mayuni et al, 2021). Penyertaan materi sejarah dalam
pembelajaran Qird'ah tidak hanya memperkaya interaksi dengan teks, tetapi juga mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang merupakan kemampuan esensial di era
informasi saat ini (Fitri & Nurhidayah, 2021). Dengan demikian, jelas bahwa pengintegrasian sejarah
peradaban Islam dalam pembelajaran Qira'ah memiliki peranan yang signifikan dalam memacu
pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa di MTs Darul A'mal Metro.

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang lebih pasif dalam pembelajaran
Qira'ah, meskipun telah mendapatkan paparan terhadap materi sejarah peradaban Islam, mengalami
kesulitan dalam mengaitkan pengetahuan tersebut dengan teks bahasa Arab yang mereka pelajari.
Dalam konteks ini, fokus yang lebih pada penghafalan ayat-ayat dan hadis tanpa melibatkan analisis
kritis berpotensi menghambat pemahaman yang lebih dalam tentang konteks dan makna teks
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tersebut. Khairunnisa et al. menekankan bahwa pembelajaran berbasis proyek sebagai model
pembelajaran memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola kelas dengan lebih baik dan
meningkatkan keterlibatan siswa (Khairunnisa et al.,, 2024). Selain itu, kurangnya motivasi intrinsik
sering kali dijadikan alasan utama bagi siswa untuk tidak berinvestasi dalam pembelajaran yang lebih
mendalam, yang menunjukkan perlunya suatu pendekatan yang lebih holistik dalam pembelajaran
agar siswa dapat berinteraksi lebih baik dengan materi yang diajarkan (Boina et al., 2021).

Faktor penentu lainnya yang berkontribusi pada situasi ini adalah minimnya interaksi aktif antara
guru dan siswa, yang seharusnya menjadi penggerak dalam proses pengembangan berpikir kritis.
Dalam teori sosiokultural Vygotsky, interaksi sosial dan dukungan dari guru dianggap penting untuk
membentuk pemahaman dan pemikiran siswa (Rambe & Nisa, 2023). Meskipun siswa mendapatkan
informasi tentang sejarah peradaban Islam, tanpa adanya penguatan dari metode pembelajaran yang
lebih aktif seperti Problem Based Learning atau Project Based Learning, siswa cenderung terjebak
dalam metode pembelajaran yang hanya mendorong mereka untuk menghafal (Samsiadi & Romelah,
2022). Oleh karena itu, sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang merangsang
interaksi dan diskusi di dalam kelas, agar siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis
yang lebih mendalam dalam memahami teks keagamaan yang mereka pelajari.

Peran guru bahasa Arab dalam pengembangan berpikir kritis siswa sangatlah penting, terutama
dalam konteks pembelajaran Qira'ah yang mengintegrasikan sejarah peradaban Islam. Meskipun
banyak guru menyadari pentingnya pendekatan kontekstual dalam mengajarkan sejarah tersebut,
praktik pengajaran yang dijalankan seringkali terbatas pada penjelasan teoritis, yang dapat
menghambat siswa dalam memahami dan mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan teks
bahasa Arab yang mereka pelajari (Negara et al., 2021). Penjelasan yang mendalam tentang konteks
sejarah diperlukan untuk memperkaya pemahaman siswa dan mendorong mereka untuk berpikir
kritis. Setiawan dalam risetnya menekankan bahwa guru tidak hanya berperan sebagai penyampai
informasi, tetapi juga harus membimbing siswa dalam menemukan dan memahami materi yang tepat,
yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa (Setiawan, 2022).

Kendala waktu dan tekanan kurikulum sering kali menyulitkan guru untuk menerapkan metode
yang lebih efektif. Adanya ketimpangan antara tujuan kurikulum dan implementasinya di kelas
menunjukkan bahwa meskipun terdapat niat untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa,
kendala di lapangan tetap ada. Dalam konteks ini, pendekatan pembelajaran yang lebih aktif seperti
problem-based learning dapat diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut, sehingga siswa dapat
belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan mendalam (Kusmaryono, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa interaksi aktif di kelas dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa,
sehingga memberikan kontribusi positif terhadap hasil pembelajaran secara keseluruhan (Younis,
2022).

Waka kurikulum mengemukakan bahwa meskipun integrasi sejarah peradaban Islam dalam
pembelajaran bahasa Arab di MTs Darul A'mal Metro telah dilakukan, pelaksanaannya di lapangan
masih terkesan sebagai tambahan yang tidak cukup ditekankan dalam praktik sehari-hari. Hal ini
mencerminkan adanya ketidaksesuaian antara teori yang diharapkan dalam kurikulum dan realitas
pengajaran di kelas yang cenderung lebih fokus pada aspek-aspek teknis bahasa tanpa memberikan
perhatian yang cukup pada konteks sejarah yang dapat memperkaya pemahaman siswa (Muhsan &
Haris, 2022). Penelitian menunjukkan bahwa kurikulum yang tidak cukup mendalam dalam
menghubungkan teori dan praktik membuat siswa cenderung tidak mengaitkan sejarah Islam dengan
pemahaman teks bahasa Arab mereka. Dengan demikian, siswa mengalami kesulitan dalam
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pengembangan keterampilan berpikir kritis, yang seharusnya dioptimalkan melalui integrasi yang
sistematis dari berbagai disiplin ilmu, termasuk sejarah, dalam pembelajaran.

Pentingnya pendekatan yang lebih terstruktur dalam mengajarkan sejarah peradaban Islam di
dalam kurikulum bahasa Arab sangatlah mendesak. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
multidisiplin, yang mengaitkan sejarah, sosiologi, dan psikologi dalam pembelajaran pendidikan
agama, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang relevansi ajaran Islam dalam
kehidupan modern (Muhsan & Haris, 2022). Implementasi strategi pembelajaran yang memfokuskan
pada konteks sejarah dan interaksi sosial dapat memperkuat pemahaman konteks yang lebih luas,
yang pada gilirannya dapat mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis
(Empaldi, 2023). Dengan membentuk pendekatan pembelajaran yang lebih menyeluruh, siswa
memiliki peluang yang lebih luas untuk menghubungkan materi yang dipelajari dengan realitas
kehidupan sehari-hari. Hal ini berkontribusi pada peningkatan kemampuan mereka dalam
menganalisis serta mengevaluasi informasi secara lebih mendalam dan kritis (Empaldi, 2023).

Aktivitas siswa dalam pembelajaran berhubungan erat dengan kemampuan mereka untuk
mengaitkan sejarah peradaban Islam dengan aspek-aspek bahasa Arab yang mereka pelajari. Siswa
yang terlibat aktif tidak hanya memahami teks, tetapi juga mampu mengaitkan teks tersebut dengan
konteks historis yang relevan. Model pembelajaran yang mendorong keterlibatan siswa dan
memfasilitasi diskusi terkait sejarah peradaban Islam memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk
memahami teks-teks agama dengan lebih mendalam (Biantoro, 2024). Penekanan pada pentingnya
sejarah sebagai konteks untuk memahami teks-teks ini merupakan pandangan yang banyak didukung
oleh ahli pendidikan.

Melalui penyajian materi yang terstruktur dan mencakup analisis terhadap konteks historis Al-
Qur'an dan hadis, siswa dapat diarahkan untuk memahami keterkaitan antara bahasa yang dipelajari
dengan makna yang lebih luas dalam bingkai sejarah dan nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, penerapan
strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk mengontekstualisasikan materi menjadi penting,
guna mengoptimalkan capaian dalam penguasaan bahasa Arab sekaligus memperdalam pemahaman
keagamaannya (Dodego, 2022).

Integrasi sejarah dalam pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kesadaran kritis siswa
terhadap teks-teks keagamaan, terutama ketika disertai dengan pendampingan yang mendalam.
Guru yang mampu memberikan penjelasan komprehensif dan memfasilitasi diskusi kritis cara siswa
belajar tentang teks keagamaan menunjukkan efektivitas tinggi dalam menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis (Yuliyanto et al., 2018). Studi yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Palipi menegaskan
bahwa peningkatan kapasitas berpikir kritis merupakan komponen krusial dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan nasional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan pendekatan
pembelajaran yang inovatif memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterlibatan dan
partisipasi aktif siswa dalam proses belajar (Putri, 2024). Hal ini sejalan dengan pandangan Nirmalasari
dan Iskandar, yang mencatat bahwa inovasi pembelajaran melalui keterlibatan aktif dan pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan partisipasi siswa, sehingga menciptakan suasana kelas yang
mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis (Nirmalasari & Iskandar, 2023).

Dalam kerangka ini, teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) yang dikemukakan oleh
Vygotsky menjadi sangat relevan. ZPD merujuk pada tingkat kemampuan yang dapat dicapai siswa
ketika mereka dibimbing oleh orang dewasa atau teman sebaya yang lebih berpengalaman. Temuan
Khairunnisa dan koleganya mengindikasikan bahwa interaksi sosial yang bersifat konstruktif antara
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guru dan peserta didik tidak hanya memperkuat pemahaman terhadap materi pembelajaran, tetapi
juga memainkan peran sentral dalam mengembangkan kemampuan berpikir analitis siswa
(Khairunnisa et al., 2024). Pendampingan yang komprehensif tidak hanya mendorong pemahaman
tekstual tetapi juga membekali siswa dengan kemampuan untuk berpikir kritis tentang ajaran-ajaran
yang terkandung dalam teks keagamaan, yang merupakan inti dari pengajaran bahasa Arab di
lembaga pendidikan (Rozigin & Hikmah, 2024).

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya ketimpangan yang mencolok
dalam pendekatan pedagogis yang diterapkan di MTs Darul A'mal Metro. Kurikulum yang berjalan
saat ini belum sepenuhnya mendukung penguatan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam
hal integrasi unsur sejarah Islam ke dalam pembelajaran bahasa Arab. Situasi ini menjadi tantangan
tersendiri bagi para pendidik, yang perlu mengadopsi prinsip-prinsip konstruktivisme sosial
sebagaimana dikemukakan oleh Vygotsky, di mana proses belajar dipengaruhi secara mendalam oleh
interaksi sosial dan latar budaya peserta didik (Suoth et al., 2022). Pendekatan yang lebih mendalam
dan adaptif diperlukan untuk mengatasi kesenjangan ini, di mana pendidik harus dapat mengaitkan
materi yang diajarkan dengan konteks sosial dan sejarah siswa, sehingga menumbuhkan minat dan
pemahaman yang lebih baik terhadap teks-teks keagamaan (Putri, 2024).

Untuk mengatasi kesenjangan ini, perubahan dalam kurikulum yang lebih mendalam
diperlukan, disertai dengan peningkatan pelatihan bagi guru. Pelatihan ini harus berfokus pada
bagaimana mengintegrasikan sejarah peradaban Islam dalam pengajaran bahasa Arab dengan cara
yang lebih menarik dan efektif bagi siswa (Ansori et al., 2024). Penelitian oleh Cahyono dan Rati
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat
mendorong siswa untuk bekerja sama, berpikir kritis, dan aktif dalam proses pembelajaran (Cahyono
& Rati, 2021). Dengan demikian, menyusun kurikulum yang mencakup komponen sejarah Islam secara
lebih  komprehensif dan melatih guru untuk menerapkannya akan sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, serta mempersiapkan siswa untuk memahami dan menganalisis
teks-teks keagamaan dengan lebih kritis (Syafiqoh et al., 2023).

Sebagai langkah lanjut, rekomendasi penelitian ini adalah perlunya pengembangan kurikulum
yang secara komprehensif mengedepankan pemahaman sejarah Islam dalam pembelajaran Qira‘ah.
Kurikulum yang terintegrasi dengan komponen sejarah akan membantu siswa tidak hanya memahami
teks bahasa Arab, tetapi juga konteks sosial dan historis yang melatarbelakanginya (Nugroho et al,
2023). Hal ini sejalan dengan temuan dari Dwipratama yang menekankan pentingnya integrasi aspek
sejarah dan budaya dalam pendidikan untuk menciptakan substansi pembelajaran yang lebih kaya
dan relevan bagi siswa (Dwipratama, 2023). Dengan demikian, pembelajaran bahasa Arab seharusnya
tidak hanya berfokus pada penguasaan kosakata dan struktur bahasa semata, tetapi juga pada
pemahaman yang lebih mendalam tentang konteks di mana bahasa tersebut digunakan, termasuk
aspek sejarah dan budaya yang memberikan nilai tambah dalam cara siswa menerima dan memahami
materi ajar.

Selain itu, peningkatan kapasitas guru untuk menyampaikan materi sejarah secara kontekstual
dan kritis sangat diperlukan. Penelitian oleh Arifin dkk. menunjukkan bahwa pendidikan yang efektif
mencakup pelatihan guru dalam mendesain pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai
kebudayaan, dan ini sangat relevan untuk pendidikan agama Islam (Arifin et al., 2023). Peningkatan
ini memungkinkan guru untuk lebih mampu mengaitkan teks bahasa Arab dengan konteks sejarah
yang lebih luas, sehingga siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang bermanfaat
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dengan pendekatan yang demikian, proses pembelajaran
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diharapkan mampu membentuk individu yang tidak hanya fasih dalam bahasa, tetapi juga cerdas dan
kritis dalam menganalisis berbagai teks yang mereka pelajari.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengungkap bahwa pengintegrasian materi sejarah peradaban Islam dalam
pembelajaran Qira'ah bahasa Arab di MTs Darul A'mal Metro berkontribusi positif terhadap
penguatan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada peserta didik yang menunjukkan
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Namun demikian, dampak tersebut belum sepenuhnya
dirasakan oleh siswa yang cenderung pasif, disebabkan oleh rendahnya motivasi dan partisipasi
mereka dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan penguatan implementasi kurikulum
yang lebih mendalam serta program pelatihan bagi pendidik untuk mengembangkan kemampuan
dalam mengaitkan materi sejarah dengan teks-teks bahasa Arab secara kontekstual dan analitis.
Upaya ini menjadi esensial guna membekali siswa dengan kecakapan berpikir kritis yang lebih matang
dan aplikatif.
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